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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem Informasi sebagai suatu sistem yang merupakan kumpulan elemen-
elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu, mempunyai 
komponen yang saling terkait dan membentuk jalinan kerja yang kompak untuk 
mencapai sasaran. Sebagai suatu sistem, komponen tersebut masing-masing 
berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk suatu kesatuan untuk mencapai 
sasarannya oleh Prasojo dan Prasetyo (2005). 
Menurut Prasojo dan Prasetyo (2005) menyatakan bahwa secara prinsip 
sistem dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, sistem terbuka dan sistem 
tertutup. Sistem terbuka adalah sistem yang dihubungkan dengan lingkungannya 
melalui sumber daya. Secara sederhana sistem terbuka dapat dilihat pada Gambar 
2.1 di bawah ini. 
 
Gambar 2.1 Sistem Terbuka 
(Sumber: Prasojo dan Prasetyo, 2005) 
Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berinteraksi secara langsung 
dengan lingkungannya melalui sumber daya. Sistem tertutup biasanya hanya ada 
dalam laboraturium-laboratorium dengan pengontrolan dan pengendalian yang 
sangat ketat. Pada dasarnya dilingkungan kita jarang ditemui suatu sistem yang 
betul-betul tertutup dari lingkungannya. Skema sistem tertutup dapat dilihat pada 
Gambar 2.2 di bawah ini. 
 
  
Gambar 2.2 Sistem Tertutup 
(Sumber: Prasojo dan Prasetyo, 2005) 
Masukan Proses Keluaran 
Mekanisme 
Pengendalian 
Proses Masukan Keluaran 
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2.1.1 Sistem  
Menurut Sukmana (2014) dalam jurnal Sistem Informasi Pengolahan Data 
Barang Dan Service Komputer Pada Toko Sinar Terang Komputer Pacitan bahwa 
Sistem adalah kumpulan atau grup dari komponen apapun baik fisik maupun non 
fisik yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain da bekerjasama secara 
harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.  
2.1.2 Informasi 
Dalam jurnal Sukmana (2014)  bahwa Informasi adalah data yang berguna 
yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang 
tepat. Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahuan atau mengurangi 
ketidakpastian pemakai informasi, informasi yang disampaikan kepada pemakai 
merupakan hasil dari data yang dimasukkan kedalam pengolahan. Fungsi utama 
informasi adalah menambah pengetahuan atau mengurangi ketidakpastian 
pemakai informasi, informasi yang disampaikan kepada pemakai merupakan hasil 
dari data yang dimasukkan kedalam pengolahan. 
2.2 Konsep Dasar Informasi 
Didalam organisasi sangat penting dalam mengelola sumber daya-sumber 
daya utama seperti buruh, dan bahan mentah, tapi saat ini informasi juga 
merupakan sumber daya yang tidak kalah pentingnya harus dikelola. Para 
pembuat keputusan memahami bahwa informasi tidak hanya sekedar produk 
sampingan bisnis yang sedang berjalan, namun juga sebagai bahan pengisi bisnis 
dan menjadi faktor kritis dalam menentukan kesuksesan atau kegagalan suatu 
usaha.  
Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, 
sehingga informasi merupakan salah satu bentuk sumber daya utama dalam suatu 
organisasi yang digunakan oleh manager untuk mengendalikan perusahaan dalam 
mencapai tujuan. 
Menurut Novita (2015) Sistem informasi memberikan nilai tambah terhadap 
proses, produksi, kualitas, manajemen, pengambilan keputusan, dan pemecahan 
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masalah serta keunggulan kompetitif yang tentu saja sangat berguna bagi kegiatan 
bisnis. Kegiatan yang terdapat pada sistem informasi antara lain: 
a. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data yang aka 
diproses. 
b. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan 
suatu informasi yang bernilai tambah. 
c. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses diatas. 
d. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data. 
e. Kontrol, suatu aktifitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut 
berjalan  sesuai  dengan  yang diharapkan. 
2.2.1 Siklus Informasi 
Siklus informasi adalah gambaran secara umum mengenai proses terhadap 
data sehingga menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengguna. Informasi yang 
menghasilkan informasi berikutnya.  
Data merupakan bentuk mentah yang belum dapat bercerita banyak, 
sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data ditangkap sebagai input, diproses melalui 
suatu model membentuk informasi. Pemakai kemudian menerima informasi 
tersebut sebagai landasan untuk membuat suatu keputusan dan melakukan 
tindakan operasional yang akan membuat sejumlah data baru. Data baru tersebut 
selanjutnya menjadi input pada proses berikutnya, begitu seterusnya sehingga 
membentuk suatu information cycle. 
2.2.2 Kualitas Informasi   
Kualitas Informasi tergantung dari 3 hal, yaitu. 
1. akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 
bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas 
mencerminkan masudnya; 
2. tetap pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak 
boleh terlambat; dan 
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3. relevan, berarti informasi tersebut menpunyai manfaat untuk pemakainya. 
Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya 
berbeda. 
2.3  Sistem Informasi Manajemen 
Menurut Prasojo dan Prasetyo (2005), bahwa sistem informasi manajemen 
adalah suatu kelompok orang, seperangkat pedoman, dan petunjuk peralatan 
pengolahan data, memilih, menyimpan, mengolah dan mengambil kembali data 
untuk mengurangi ketidakpastian pada pengambilan keputusan dengan 
menghasilkan informasi untuk manajer pada waktu mereka dapat 
menggunakannya dengan paling efisien. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sistem informasi manajemen adalah system informasi berupa laporan 
yang memberikan informasi bagi pihak manajemen yang mempunyai kebutuhan 
yang sama. 
Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah sistem informasi yang 
berfungsi mengelola informasi bagi manajemen organisai.  Peran informasi 
didalam sebuah organisasi dapat diibaratkan sebagai darah pada tubuh manusia. 
Tanpa adanya aliran informasi yang sehat, organisasi akan mati. Fungsi Sistem 
Informasi Manajemen didalam organisasi sebagai pengolahan transaksi, 
manajemen kontrol maupun sebagai sistem pendukung pengambilan keputusan. 
 Informasi merupakan salah satu elemen dalam manajemen perusahaan. 
agar informasi dapat mengalir lancar, para manajer perlu menempatkan informasi 
dalam suatu kerangka sistem. Sistem dapat didefinisikan sekelompok elemen yang 
terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Hal pertama 
yang perlu diperhatikan dalam suatu sistem adalah elemen-elemennya (Nugroho 
Eko, 2008) 
2.4 Controlling (Pengendalian) 
Siswanto (2005) memberikan batasan pengendalian yang menekankan 
elemen esensial proses pengendalian dalam empat langkah (1) Menetapkan  
standar dan metode untuk pengukuran kinerja (2) Mengukur kinerja (3) 
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Membandingkan kinerja sesuai dengan standar (4) Mengambil tindakan 
perbaikan.  
Pengendalian (Controlling) adalah suatu usaha sistematik unttuk 
menetapkan standar kinerja dengan sasaran perencanaan, mendesai sistem umpan 
balik informasi, membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah 
ditetapkan, menentukan apakah terdapat penyimpangan dan mengukur 
signifikansi penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan yang 
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan yang sedang 
digunakan sedapat mungkin secara lebih efisien dan efekif guna mencapai sasaran 
perusahaan. Controlling sangat penting untuk mengetahui kesalahan agar dapat 
diperbaiki dan dicegah. 
2.5  Model Pengembangan Waterfall 
Waterfall disebut model sekuensial linier atau alur hidup perangkat lunak 
secara sekuensial atau terurut dimulai dari perencanaan, analisis, perancangan, 
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan (Nugroho, 2010). Model ini 
melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan 
sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing / verification, dan 
maintenance. Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus 
menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Sebagai contoh 
tahap desain harus menunggu selesainya tahap sebelumnya yaitu tahap 
requirement. Secara umum tahapan pada model waterfall dapat dilihat pada 
Gambar 2.3.  
 
 
 
 
Gambar 2.3 Model Proses Waterfall 
(Sumber: Nugroho, 2010) 
Requirements Definition 
System and Software Design 
Implementation and Unit Testing 
Integration and System Testing 
Operation and Maintenance 
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Gambar di atas adalah tahapan umum dari model proses ini. Akan tetapi 
Pressman memecah model ini menjadi 6 tahapan meskipun secara garis besar 
sama dengan tahapan-tahapan model waterfall pada umumnya. Berikut adalah 
penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan di dalam model ini menurut Pressman 
yaitu (1) System / information engineering and modeling, permodelan ini diawali 
dengan mencari kebutuhan dari keseluruhan sistem yang akan diaplikasikan ke 
dalam bentuk software. Hal ini sangat penting, mengingat software harus dapat 
berinteraksi dengan elemen-elemen yang lain seperti hardware, database, dsb. 
Tahap ini sering disebut dengan project definition (2) Software requirements 
analysis, proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. 
Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat, maka para software 
enginer harus mengerti tentang domain informasi dari software, misalnya fungsi 
yang dibutuhkan, user interface. Dari 2 aktivitas tersebut (pencarian kebutuhan 
sistem dan software) harus didokumentasikan dan ditunjukkan kepada pelanggan 
(3) Design, proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan-kebutuhan di atas 
menjadi representasi ke dalam bentuk blueprint software sebelum coding dimulai. 
Desain harus dapat mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan pada 
tahap sebelumnya. Seperti 2 aktivitas sebelumnya, maka proses ini juga harus 
didokumentasikan sebagai konfigurasi dari software (4) Coding, untuk dapat 
dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah komputer, maka desain tadi harus 
diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh mesin, yaitu ke 
dalam bahasa pemograman melalui proses coding. Tahap ini merupakan 
implementasi dari tahap design yang secara teknis nantinya dikerjakan oleh 
programmer (5) Testing / verification, sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. 
Demikian juga dengan software. Semua fungsi-fungsi software harus di uji 
cobakan, agar software bebas dari error, dan hasilnya harus benar-benar sesuai 
dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya (6) Maintenance, 
pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah 
pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya seperti itu. 
Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang tidak ditemukan 
sebelumnya, atau ada penambahan fitur-fitur yang belum ada pada software 
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tersebut. Pengembangan diperlukan ketika adanya perubahan dari eksternal 
perusahaan seperti ketika ada pergantian sistem operasi, atau perangkat lainnya.  
2.6 Basis Data 
Menurut Fathansyah (1999)  Basis data (database) merupakan kumpulan 
dari data yang saling berhubungan dengan yang lainnya yang disimpan secara 
bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan  yang tidak perlu, untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan. Penerapan database dalam sistem informasi 
disebut dengan database system. 
Basis Data terdiri dari dua kata, Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat 
diartikan sebagai markas atau gedung, tempat berkumpul. Sedangkan data  adalah 
representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, 
hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya yang direkam dalam bentuk 
angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunti, atau kombinasinya. Basis data 
merupakan komponen utama sistem informasi karena semua informasi untuk 
pengambilan keputusan berasal dari data di basis data. 
2.7 Object Oriented Analysis and Design (OOAD) 
Menurut Rosalina (2014), OOAD  merupakan penggabungan 3 (tiga) 
pendekatan, yaitu: Object Oriented Analysis (OOA), Object Oriented Design 
(OOD), dan Object Oriented Programming (OOP). OOA merupakan metode 
analisis yang memeriksa kebutuhan (requirement) berdasarkan prespektif 
pengumpulan objek dan kelas dalam sebuah induk permasalahan, sedangkan OOD 
merupakan sebuah metode mendesain yang mencakup proses pendekompoisisan 
objek dan digambarkan dalam notasi sehingga bisa menggambarkan static dan 
dynamic model sistem baik secara logical atau physical (Booch et all, 2007, 42), 
sedangkan menurut Nugroho (2002), Objeck Oriented Programming (OOP) atau 
pemrograman berorientasi objek adalah suatu cara baru dalam berpikir serta 
berlogika dalam menghadapi masalah-masalah yang akan dicoba-atasi dengan 
bantuan komputer. Filosofi OOP menciptakan sinergi luar biasa sepanjang siklus 
pengembangan perangkat lunak (perencanaan, analisis, perancangan, serta 
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implementasi) sehingga dapat diterapkan pada perancangan sistem secara umum 
menyangkut perangkat lunak, perangkat keras, serta sistem informasi secara 
keseluruhan. 
Berdasarkan pengertian ini, ada 3 (tiga) hal penting yang harus ditekankan 
dalam OOP, yaitu:  
1. OOP menggunakan objek sebagai dasar dalam membangun program, bukan 
algoritma. 
2. Objek merupakan instan dari sebuah kelas  
3. Setiap kelas dihubungkan menggunakan inheritance relationship atau yang kita 
kenal dengan istilah pewarisan.  
Hubungan antara OOA, OOD dan OOP adalah:  hasil pemodelan atau 
pengumpulan objek dari OOA akan digunakan oleh OOD dan hasil dari OOD 
akan digunakan sebagai blue print untuk membangun sistem dengan 
menggunakan OOP. 
2.8 Unified Modeling Language (UML) 
Menurut Dharwiyanti dan Wahono (2003) UML adalah sebuah "bahasa" yg 
telah menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan 
mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar 
untuk merancang model sebuah sistem. 
Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML mendefinisikan notasi dan 
syntax/semantik. Notasi UML merupakan sekumpulan bentuk khusus untuk 
menggambarkan berbagai diagram piranti lunak. Setiap bentuk memiliki makna 
tertentu, dan UML syntax mendefinisikan bagaimana bentuk-bentuk tersebut 
dapat dikombinasikan. Notasi UML terutama diturunkan dari 3 notasi yang telah 
ada sebelumnya: Grady Booch OOD, Jim Rumbaugh OMT Object Modeling 
Technique (OMT), dan Ivar Jacobson Object-Oriented Software Engineering 
(OOSE). 
2.8.1 Use Case Diagram 
 Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari 
sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan 
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“bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor 
dengan sistem. Use case merupakan sebuah pekerjaan tertentu, misalnya login ke 
sistem, meng-create sebuah daftar belanja, dan sebagainya. Seorang/sebuah aktor 
adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk 
melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu.  
Use case diagram dapat sangat membantu bila kita sedang menyusun requirement 
sebuah sistem, mengkomunikasikan rancangan dengan client, dan merancang test 
case untuk semua feature yang  ada pada sistem. Sebuah use case dapat meng-
include fungsionalitas use caselain sebagai bagian dari proses dalam dirinya. 
Secara umum diasumsikan bahwa use case yang di-include akan dipanggil setiap 
kali use case yang meng-include dieksekusi secara normal. Sebuah use case dapat 
di-include oleh lebih dari satu use case lain, sehingga duplikasi fungsionalitas 
dapat dihindari dengan cara menarik keluar fungsionalitas yang common. 
2.8.2 Class Diagram 
Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan 
sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi 
objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus 
menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). 
2.8.3 Activity Diagram 
 Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin 
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
2.8.4 Sequence Diagram 
 Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang 
digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atar dimensi vertikal 
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). Sequence diagram 
biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah 
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yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event untuk menghasilkan output 
tertentu. 
2.9 PT. Karya Sejahtera Pratama 
PT. Karya Sejahtera Pratama yang beralamat di Jl. Buncit Raya 139 Jakarta 
Selatan 12740 merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang jasa konstruksi, 
work over, onshore drilling, offshore drilling, well service alat-alat berat seperti 
Backhoe Loader, Motor Grader, Dump Truck, Pile Hammer, Crane dan 
sebagainya. Dimana perusahaan ini memiliki banyak memiliki mitra kerja, salah 
satunya PT. CHEVRON PASIFIC INDONESIA dan PT. PLN (Persero). PT. 
Karya Sejahtera Pratama diberi kepercayaan oleh PT. CHEVRON PASIFIC 
INDONESIA dan PT. PLN (Persero) dalam bidang perawatan dan perbaikan alat-
alat berat milik perusahaan tersebut seperti Crane, Truck Trailer dan Erection TC. 
Ruang lingkup kerja dari PT. Karya Sejahtera Pratama adalah wilayah Riau dan 
sekitarnya. 
2.9.1 Visi dan Misi 
Berusaha menjadi pemimpin partner bisnis di industri minyak dan gas 
terikat pada perlindungan terhadap tenaga kerja dan lingkungan yang layak serta 
memberikan pelayanan terbaik dengan yang tinggi untuk mencapai kepuasan 
pelanggan. 
2.9.2 Management Comitment 
1.  PT. Karya Sejahtera Pratama akan selalu mengarah pada Visi dan Misi nya 
dalam memberikan jasa, untuk itu dibuat program kerja tertulis tentang 
Keselamatan, Kesehatan, dan Lingkungan Kerja. 
2. Dalam memberikan jasa-jasa PT. Karya Sejahtera Pratama akan selalu 
mengutamakan kepuasan pelanggan dengan mengutamakan masalah-
masalah Keselamatan, Kesehatan, Keseimbangan Lingkungan Kerja. 
3. Menyediakan PPE yang sesuai dengan standard yang ditentukan (ANSI) 
kepada pegawai yang memerlukan dalam proses kerja. 
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4.  Membetuk P2K3L (HES committee) sesuai yang disyaratkan oleh PERMEN 
No. 04-1987. 
5.  Membentuk/mengangkat HES OFFFICER yang bertanggung jawab 
langsung ke TOP Manajemen. 
6.  Mengadakan Orientasi Kerja kepada semua pegawai baru. 
7.   Menyebarluaskan program K3L ke setiap lapisan pekerja sehingga betul-
betul dipahami. 
2.10 Pengawasan 
Menurut Simatupang, dkk (2008) dalam jurnal sistem informasi mengenai 
pengawasan kendaraan angkutan barang pada jembatan timbang untuk penentuan 
pelanggaran muatan lebih dan damage factor definisi pengawasan sebagai usaha-
usaha sistematis untuk menentukan standar kinerja dengan tujuan perencanaan, 
untuk mendesain sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan kinerja 
aktual yang telah ditentukan sebelumnya, untuk menentukan apakah ada 
penyimpangan-penyimpangan dan pengukuran signifikansinya dan untuk 
mengambil tindakan untuk koreksi yang diperlukan. Dalam pelaksanaannya, 
pengawasan perlu dikelola dengan baik sehingga pengawasan suatu pengawasan 
suatu kegiatan dapat memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu agar 
dapat ditindak lanjuti secara cepat. 
Kata “Pengawasan” berasal dari kata “awas” berarti “penjagaan”.  Istilah 
pengawasan dikenal dalam ilmu manajemen dengan ilmu administrasi yaitu 
sebagai salah satu unsur dalam kegiatan pengelolaan. Pengawasan adalah 
menentukan apa yang telah dicapai, mengevaluasi dan menerapkan tindakan 
korektif, jika perlu memastikan sesuai dengan rencana. Pengawasan merupakan 
kegiatan untuk menilai suatu pelaksanaan tugas secara  de facto, sedangkan tujuan 
pengawasan hanya terbatas pada pencocokkan apakah kegiatan  yang  
dilaksanakan  telah  sesuai  dengan  tolok  ukur  yang  telah ditetapkan  
sebelumnya. 
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2.11 Service 
Terdapat tiga kata yang bisa mengacu pada istilah service, yakni jasa, 
layanan, dan service. Sebagai jasa, service umumnya mencerminkan produk tidak 
berwujud fisik (intangible) atau sektor industri spesifik, seperti pendidikan, 
kesehatan, telekomunikasi, transportasi, asuransi, perbankan, perhotelan, 
kontruksi dan lainnya.  Sebagai layanan, istilah service menyiratkan segala 
sesuatu yang dilakukan pihak tertentu (individu maupun kelompok) kepada pihak 
lain (individu maupun kelompok).  Salah  satu  contohnya  adalah  layanan 
pelanggan  (customer  service).  Sedangkan  kata  servis  lebih  mengacu  pada 
konteks reparasi, misalnya  service  sepeda motor atau peralatan elektronik 
(Arvian, 2014). 
2.12 Hypertext Markup Languange (HTML) 
Sano dan Dian (2005) HTML merupakan kependekan dari Hyper Text 
Markup Language. Ini merupakan bahasa standar yang digunakan oleh protokol 
http (hyper text transfer protocol). HTML merupakan sebuah bahasa 
merepresentasi atau menampilkan sebuah halaman web. HTML bukanlah bahasa 
pemrograman seperti C++, BASIC, PASCAL, PHP, ataupun Java karena struktur 
HTML sangatlah berbeda dibandingkan dengan bahasa pemrograman tersebut. 
Pada HTML tidak mengenal fungsi logika seperti IF… ELSE, FOR, NEXT, 
WHILE, DO dan fungsi logika lainnya. Namun HTML memiliki kelebihan bisa 
disisipi bahasa pemrograman agar tercipta sebuah web yang bagus. 
2.13 MySql 
MySql adalah sebuah Relational Database Management Sistem (RDBMS) 
yang bersifat open source dan bisa didapatkan secara gratis. Program ini sangat 
cocok berpasangan dengan PHP dengan beberapa pertimbangan. MySQL 
merupakan suatu format standar Structured Query Languange (SQL) yang 
terkenal. MySQL bisa bekerja pada banyak sistem operasi dan mendukung banyak 
bahasa. MySQL bekerja dengan cepat dan baik dengan data yang besar. Dan 
dengan dukungan PHP yang menyediakan banyak fungsi, maka MySQL adalah 
pasangan yang pas (MADCOMS, 2009). 
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2.14 PHP Hypertext Preprocessor (PHP)  
PHP adalah salah satu bahasa pemograman yang berjalan dalam sebuah web 
server dan dapat ditampilkan kembali apabila diakses. PHP diproses di sisi server 
baru kemudian diproses ke bentuk HTML. PHP memiliki kelebihan untuk 
mengumpulkan data dari form, menghasilkan isi halaman web ang bersifat 
dinamis, mengirim serta menerima cookies. PHP dapat digunakan pada semua 
sistem operasi, anatara lain Linux, Unix, Micrososft Windows, Mac OS, RISC 
OS. Selain itu PHP juga mendukung banyak server, antara lain apache, Microsoft 
Internet Information Server (MIIS), Personal Web Server (PWS).  
PHP tidak terbatas hanya pada keluaran HTML. PHP bisa mengolah 
keluaran gambar, file PDF, dan movie Flash. PHP juga bisa menghasilkan teks 
seperti XHTML dan file XML lainnya. Salah satu fitur yang diandalkan PHP 
adalah support banyak database. Database yang di dukung PHP yakni dBase, 
Direct MS-SQL, Empress, File Pro (Read Only), Front Base, Hyperware, IBM 
DB2, Informix, Ingres, Interbase, MSQL, MySQL, ODBC, Oracle, Ovrimos, 
PostgrSQL, Solid, Sybase, Unix DBM, dan Velocis (MADCOMS,2009). 
2.15 Internet 
Kadir (2003) internet sebenarnya merukan contoh sebuah jaringan 
komputer. Jaringan ini menghubungkan jutaan komputer yang tersebar diseluruh 
dunia, siapapun dapat terhubung ke dalam jaringan ini. 
Internet banya meberikan keuntungan pada pengguna. Namun, dibalik 
manfaat yang bisa diperoleh, Internet juga membawa dampak negatif. Keuntungan 
pertama adalah kemudahan dalam memperoleh informasi yang memungkinkan 
siapa saja mengakses berita terkini melalui artikel-artikel dan juga majalah berita 
seperti Kompas Cyber Media. Adapun dampak negatif yang diakibatkan oleh 
Internet antara lain kemudahan orang untuk menjiplak karya orang lain, kejahatan 
penggunaan kartu kredit, perusakan melalui virus, dan bahkan kemudahan dalam 
melakukan agitasi. 
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2.16 Website 
Rachel (2015) website adalah sebutan bagi sekelompok halaman web (web 
page), dan umumnya merupakan bagian dari suatu nama domain (domain name), 
atau subdomain dalam World Wide Web (WWW) di internet. WWW terdiri dari 
seluruh situs web yang tersedia kepada publik.  
Bisa juga disebut sebagai kumpulan-kumpulan yang berasal dari file-file 
berisi bahasa pemograman untuk menampilkan informasi teks, gambar, animasi, 
suara, atau gabungan dari keseluruhan baik yang bersifat statis maupun dinamis 
yang membentuk suatu rangkaian dan terhubung dengan jaringan. 
2.17 User Acceptance Testing (UAT) 
Menurut Zarnelly (2014) UAT merupakan pengujian yang dilakukan oleh 
pengguna dari sistem untuk memastikan fungsi- fungsi yang ada pada sistem 
tersebut telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Proses UAT didasarkan pada dokumen requirement yang disepakati bersama. 
Dokumen requirement adalah dokumen yang berisi lingkup pekerjaan software 
yang harus dikembangkan, dengan demikian maka dokumen ini semestinya 
menjadi acuan untuk pengujian. Sedangkan menurut Mutiara, dkk (2014) UAT 
adalah Proses pengujian oleh user dan menghasilkan dokumen untuk dijadikan 
bukti bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat diterima user dan hasil 
pengujiannya dianggap memenuhi kebutuhan pengguna. 
2.18 Chart 
Menurut Shewhart (1924), Chart adalah sebuah grafik yang memberi 
gambaran tentang perilaku sebuah proses yang disajikan dalam bentuk visual 
gambar dan tentunya menjelaskan tentang sebuah jumlah dengan waktu yang 
berbeda-beda. Diagram ini digunakan untuk memahami apakah sebuah proses 
bisnis berjalan dalam kondisi yang terkontrol atau tidak. Secara garis besar grafik 
dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) macam, yaitu grafik batang, grafik garis, grafik 
lingkaran. 
Dalam penelitian ini grafik yan digunakan adalah grafik batang yang 
penyajian datanya menggunakan batang atau persegi panjang.  Grafik batang 
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digunakan untuk manampilkan dan memperlihatkan perbedaan tingkat nilai dari 
beberapa aspek pada suatu data. Grafik batang merupakan grafik yang paling 
sederhana dan mudah dipahami, karena hanya menggambarkan data dalam bentuk 
batang. 
2.19 Astah 
Astah Community 6.9.0.0 merupakan sebuah software yang digunakan untuk 
membuat model UML. Software ini berguna untuk mengembangkan sebuah 
aplikasi dengan menggunakan UML yang dapat membuat rancangan seperti use 
case, activity diagram, sequence diagram, dan perancangan UML lainnya. 
Astah Comunity merupakan tool dengan fitur-fitur dasar, dilengkapi dengan 
fitur mencetak diagram, import/export program. Software ini dapat di download 
melalui website yang tersedia. 
 
  
 
